
 
 

BAB IV 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Lagu Sing Sing So yang dibawakan oleh Multi Ethnic Collaboration dalam 

Toba Caldera World Music Festival memiliki kreativitas yang ditunjukkan dari teks 

lagu tersebut. Proses kreativitas lagu Sing Sing So dimulai dengan adanya person 

(Seniman) yang berinteraksi dengan sekitar sebagai langkah awal menemukan ide 

atau gagasan dalam membuat karya. Kemdian dilanjutkan dengan fase process, 

pada fase ini para seniman diberikan kesempatan untuk mengeksplor musik yang 

nantinya akan digabung menjadi satu karya utuh. Fase selanjutnya ialah press, 

dalam membentuk sebuah karya seniman tidak dapat lepas dari faktor-faktor 

internal dan eksternal. Sering kali karya yag dihasilkan para seniman diambil dari 

lingkungan sekitar atau dari dalam diri. Dan fase yang terakhir adalah product 

(produk), produk yang dihasilkan dari proses Panjang ini ditunjukkan dalam acara 

Toba Caldera World Music Festival. 

Kreativitas Multi Ethnic Collaboration adalah munculnya produk lagu Sing 

Sing So dengan memunculkan suasana baru menggunakan berbagai instrumen serta 

vokal dari berbagai etnis. Lagu Sing Sing So yang dibawakan tidak hanya 

menggunakan instrumen dari Batak Toba, melainkan menggunakan instrumen 

tradisi lain seperti suling dari Mandailing, bansi dari Minangkabau, ghuzeng dan 

vokal etnis Jawa, Simalungun dengan Taur-taur, vokal etnis dampiang dari 

Minang, Vokal etnis Hoho dari Nias.  
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Dari kreativitas tersebut dapat dilihat fungsi lagu Sing Sing So dalam Multi 

Ethnic Collaboration yaitu musik sebagai dilihat dari irama, melodi dan lirik yang 

membawa para penonton ikut menikmati alunan music tersebut. Musik sebagai 

hiburan dapat dilihat dari para penonton yang datang ke The Caldera Toba Nomadic 

Escape untuk menyaksikan pertunjukan. Musik sebagai pengungkapan emosional 

dapat dilihat dari lirik lagu yang menggambarkan kesedihan dan kerinduan akan 

kampung halaman. Lagu Sing Sing So sebagai kesinambungan budaya dapat dilihat 

dari lagu yang diaransemen sedemikian rupa untuk didengarkan kembali oleh 

masyarakat generasi penerus. Lagu Sing Sing So sebagai komunikasi dapat dilihat 

dari lirik lagu yang digunakan dalam Bahasa Batak Toba untuk disampaikan kepada 

pendengar. Kemudian lagu Sing Sing So sebagai pengintegrasian masyarakat dapat 

dilihat dari kontribusi masyarakat dalam meperkenalkan lagu Sing Sing So kepada 

khalayak luas. 

B. Saran 

Kepada Mayarakat, pemerintah pariwisata dan BPODT terus bersemangat 

untuk mengembangkan dan menjaga wisata Indonesia karena pengembangan  

wisata tersebut dapat meningkatkan perekonomian daerah. Dengan adanya acara 

Toba Caldera World Music festival memberikan dampak yang sangat luas bagi 

masyarakat untuk mengenal budaya Indonesia serta memberikan ruang kepada 

seniman musisi mengekspresikan diri melalui musik. Adanya suarasama yang 

membentuk wadah baru berupa Multi Ethnic Collaboration memperkenalkan lagu 

Sing Sing So beserta alat musik etnis Indonesia kepada khalayak luas sehingga lagu 
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Sing Sing So yang sudah diciptakan puluhan tahun lalu dapat dinikmati dan 

didengarkan kembali. 
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GLOSARIUM 

 

World music   : Musik dunia. 

Roots music   : Musik yang berakar. 

Workshop   : Pertemuan sekelompok orang untuk berdiskusi. 

Network   : Jaringan. 

Suarasama    : Kelompok musik 

Mataniari   : Kelompok musik. 

Event    : Agenda, suatu kegiatan 

Guzheng   : Alat musik tradisional China. 

Sulim    : Alat musik tiup Batak Toba. 

Suluk    : Lagu yang biasa dimainkan pada saat wayang. 

Geopark   : Sebuah wilayah yang memiliki situs geologi 

Partuturan   : Hubungan kekerabatan. 

Dalihan natolu  : Falsafah yang melekat pada masyarakat batak. 

Manat Mardongan Tubu : Berhati-hati dalam hubungan sesama marga. 

Umpasa dan Umpama  : Puisi sastra batak 

Parmalim : Kepercayaan masyarakat Batak terhadap Mula Jadi            

Nabolon. 

Tor-tor    : Tari  tradisional Batak Toba. 

Gorga    : Seni ukir.  

Sigale-gale   : Seni pahat. 

Ulos    : Kain tradisional  

Andung-Andung  : Vokal tradisional  

Marombak   : Teknik mendayu-dayu dalam suling Mandailing 

Garinyek  :Teknik yang digunakan dalam memainkan bansi 

untuk menimbulkan suara seperti gelombang. 

Dampiang   : Vokal tradisi Minang 

Hata Andung   : Ucapan meratap 

Tabas    : Mantera 
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